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ABSTRAK

Armadi Ahmad, 2011: Peningkatan Hasil Belajar Siswa Melalui Pendekatan
Keterampilan Proses Dalam Pembelajaran IPA di Kelas
IV SD Negeri NO 26 Padang Tae

Berdasarkan pengalaman dan pengamatan peneliti di SDN 26 Padang Tae,
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alain (IPA) selama ini masih bersifat
konvensional dan berpusat pada guru sehingga minat dan hasil belajar siswa
masih rendah. Untuk itu penulis melakukan penelitian ini untuk meningkatkan
hasil belajar siswa pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dengan
menggunakan Pendekatan Keterampilan Proses.Tujuan penelitian ini adalah untuk
mendeskripsikan perencanaan, bentuk pelaksanaan dan peningkatan hasil belajar
IPA di kelas IV SDN 26 Padang Tae melalui pendekatan Keterampilan Proses.
Hasil belajar yang diambil adalah hasil belajar pada aspek kognitif, afektif dan
psikomotor.

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK), yang terdiri atas
empat tindakan dalam dua siklus. Penelitian ini menggunakan empat tahap
tindakan yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, pengamatan dan refleksi.
Subjek penelitian adalah guru dan siswa kelas IV SDN 26 Padang Tae. Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah tes, observasi, dokumentasi, dan
catatan lapangan.

Hasil penelitian dari setiap siklus yang dilaksanakan terdapat peningkatan
hasil belajar siswa. pada siklus | hasil belajar aspek kognitif yaitu 62 % dan 72,2
% dengan rata-rata 67,29 % berada pada kriteria belum tuntas secara klasikal.
Selanjutnya pada siklus Il pertemuan I dan Il meningkat menjadi 74,2. % dan
80,8% dengan rata-rata 77,5 % berada pada kriteria tuntas. Hasil belajar aspek
afektif pada siklus 1. termasuk kriteria cukup dengan persentase perolehan skor
71,7 % dan 73,35 % dengan nilai rata-rata siklus 172,5 %. Kemudian dilakukan
tindakan pada siklus 11.hasil belajar aspek afektif meningkat menjadi 80,75 %
dan 81,15 dengan rata-rata 80,95 % berada pada kriteria baik. Begitu juga dengan
hasil belajar psikomotor pada siklus | diperoleh persentase 73,35 % dan 75 %
untuk masing-masing pertemuan dengan kriteria baik. Dan setelah diadakan
tindakan pada siklus 11 meningkat menjadi 81,95 % dan 82,8 % dengan rata-rata
82,38 % berada pada kriteria sangat baik. Maka dapat disimpulkan bahwa
penelitian yang menggunakan pendekatan keterampilan proses ini dapat
meningkatkan basil belajar IImu Pengetahuan (IPA) siswa.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan pengetahuan yang berkaitan
dengan segala sesuatu tentang alam semesta. llmu Pengetahuan Alam
berhubungan dengan cara mencari tahu tentang alam secara sistematis,
sehingga IPA bukan hanya penguasaan kumpulan pengetahuan tetapi juga
merupakan suatu proses penemuan. Pendidikan IPA diharapkan dapat menjadi
wahana bagi peserta didik untuk mempelajari diri sendiri dan alam sekitar,
serta menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari (BNSP, 2006:408).
Mata pelajaran IPA merupakan mata pelajaran yang wajib diberikan
dan dipelajari di Sekolah Dasar, mulai dari kelas |1 sampai kelas VI.
Pembelajaran IPA di SD menekankan pada pemberian pengalaman belajar
secara langsung melalui penggunaan dan pengembangan keterampilan proses
dan sikap ilmiah. Dalam pelaksanaan pembelajaran IPA di SD diharapkan
dapat mencapai tujuan, sesuai dengan yang dikemukakan Depdiknas
(2006:408) yaitu :
(1) Agar siswa memiliki kemampuan untuk memahami konsep-konsep
IPA dan keterkaitannya dengan kehidupan sehari-hari, (2) Memiliki
keterampilan proses untuk mengembangkan pengetahuan dan gagasan
tentang alam sekitar, (3) mempunyai minat untuk mengenal dan
mempelajari benda-benda serta kejadian di lingkungan sendiri, (4)
bersikap ingin tahu, tekun, kritis, mawas diri, bertanggung jawab,
bekerja sama dan mandiri, (5) mampu menerapkan konsep IPA untuk
menyelesaikan gejala-gejala alam dan memecahkan masalah dalam
kehidupan, (6) mampu menggunakan teknologi sederhana yang

berguna untuk memecahkan suatu masalah yang ditemukan dalam
kehidupan sehari-hari, (7) mengenal dan memupuk rasa cinta terhadap
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alam sekitar, sehingga menyadari kebesaran dan keagungan Tuhan
Yang Maha Esa.

Depdiknas (2006:484-485) menyatakan bahwa :

Pembelajaran IPA dapat mengembangkan pengetahuan dan

pemahaman konsep-konsep IPA yang bermanfaat yang dapat

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, mengembangkan rasa ingin
tahu, sikap positif dan kesadaran tentang adanya hubungan yang saling
mempengaruhi antara IPA, lingkungan, teknologi, dan masyarakat,
mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam sekitar,
memecahkan masalah dan membuat keputusan, meningkatkan
kesadaran untuk berperan serta dalam memelihara, menjaga, dan
melestarikan lingkungan alam, meningkatkan kesadaran untuk
menghargai alam dan segala keteraturannya sebagai salah satu ciptaan

Tuhan, memperoleh bekal pengetahuan, konsep dan keterampilan IPA

sebagai dasar untuk melanjutkan pendidikan ke yang lebih tinggi.

Berdasarkan pengalaman peneliti di lapangan pembelajaran IPA yang
dilaksanakan belum sesuai dengan yang diharapkan, yakni pembelajaran IPA
yang menekankan pada pemberian pengalaman langsung melalui penggunaan
dan pengalaman langsung melalui penggunaan pendekatan keterampilan
proses dan sikap ilmiah.

Proses pembelajaran IPA di kelas 1V SD tersebut belum menggunakan
pendekatan keterampilan proses, artinya pembelajaran tidak menarik bagi
siswa sehingga siswa kurang memahami konsep yang diberikan guru dan hasil
yang diharapkan belum tercapai.

Hal ini dapat dilihat dari data nilai hasil ujian mid semester | tahun
ajaran 2011-2012 pada umumnya nilai rata-rata IPA siswa hanya mencapai 54
sedangkan ketuntasan minimal yang ditetapkan sekolah yaitu 65. Hal tersebut

disebabkan karena dalam pembelajaran IPA materi pelajaran disampaikan

masih menggunakan metode konvensional. Materi pelajaran disampaikan
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secara langsung kepada siswa, dan siswa menerima pelajaran yang diberikan
dengan mencatat penjelasan dari guru serta dari buku cetak. Hal ini berarti
selama proses pembelajaran, guru dominan peranannya sedangkan siswa
sangat sedikit. Siswa jarang diajak melakukan pengamatan secara langsung
dan melakukan diskusi sehingga siswa menjadi cenderung pasif dan malas
dalam kegiatan pembelajaran. Mereka lebih terbiasa menerima informasi
begitu saja tanpa mengamati dan memahami bagaimana proses untuk
memperoleh informasi tersebut.

Pendekatan pembelajaran sangat menentukan rendahnya aktivitas
belajar siswa. Padahal pengetahuan terbentuk melalui serangkaian kegiatan
atau aktivitas, baik secara fisik maupun mental. Jadi apabila aktivitas fisik
kurang diperhatikan, tentu pengetahuan yang diperoleh siswa menjadi kurang
bermakna sehingga mengakibatkan hasil belajar siswa menjadi rendah.

Selanjutnya dari faktor siswa, kurangnya minat mereka dalam
mengikuti pelajaran, hal ini disebabkan karena : kurangnya kemampuan siswa
dalam memahami materi, pembelajaran tidak bervariasi dan kurang menarik,
siswa tidak termotivasi untuk belajar sehingga hasil belajar pun menjadi
rendah. Hal ini juga disebabkan oleh kurang terapilnya guru dalam memilih
metode dan pendekatan belajar. Peranan pendekatan belajar sangat penting
kaitannya dengan keberhasilan belajar. Salah satu pendekatan belajar yang
tepat digunakan agar proses pembelajaran lebih bermakna bagi siswa adalah

pendekatan keterampilan proses.

Create PDF with GO2PDF for free, if you wish to remove this line, click here to buy Virtual PDF Printer


http://www.go2pdf.com

Menurut Nasution (2007:9) menyatakan “ bahwa keterampilan proses
adalah keterampilan fisik dan mental terkait dengan kemampuan-kemampuan
yang mendasar yang dimiliki, dikuasai dan di apllikasikan dalam suatu
kegiatan ilmiah, sehingga para ilmuan berhasil menemukan sesuatu yang
baru”.

Menurut Agus (1999:51) mengatakan “bahwa proses yang digunakan
untuk mengungkapkan dan menemukan fakta serta menumbuhkan sikap dan
nilai, serta konsep tersebut adalah melalui keterampilan proses”. Sebagaimana
yang dinyatakan oleh Rusna (1999:61) “keterampilan proses dalam ilmu
pengetahuan alam meliputi keterampilan dasar yang kegiatannya meliputi
pengamatan (observasi), penggolongan (klasifikasi), pengukuran, pikiran
(prediksi), eksperimen, dan penarikan kesimpulan”. Soedirjo (2008:7)
menyatakan :

Pendekatan keterampilan proses merupakan salah satu pendekatan

pembelajaran  yang mempunyai kadar CBSA tinggi dalam

pembelajaran IPA yang senada dengan pendekatan inkuri, karena
memiliki ciri-ciri yang sama, yaitu : (a) mendambakan aktivitas siswa
untuk memperoleh informasi dari berbagai sumber, misalnya dari

observasi, eksperimen dan sebagainya, (b) guru tidak dominan
melainkan selaku organisator dan fasilitator.

Pembelajaran IPA dengan pendekatan keterampilan proses berarti
memberikan kesempatan kepada siswa untuk melakukan kegiatan yang
berkaitan dengan segala objek.

Salah satu upaya untuk memecahkan permasalahan tersebut adalah
dengan menerapkan pendekatan pembelajaran yang dapat meningkatkan

aktivitas serta hasil belajar siswa yaitu pendekatan keterampilan proses.
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Tahapan pembelajaran pada pendekatan keterampilan proses dimulai dari
mengamati, mengklasifikasi, mengukur, mempredikasi, mengadakan
eksperimen, menarik kesimpulan hingga mengkomunikasikan. Melalui
penerapan  pendekatan keterampilan proses, siswa akan terlatih
mengembangkan sikap-sikap seperti aktif, kerjasama, diskusi, menyimpulkan
dan mengkomunikasikan suatu informasi yang diperoleh sehingga dapat
meningkatkan aktivitas belajar siswa yang pada akhirnya bisa meningkatkan
hasil belajar siswa.

Berdasarkan fenomena di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian tindakan kelas dengan judul “ Meningkatkan Hasil Belajar Siswa
Melalui Pendekatan Keterampilan Proses dalam Pembelajaran IPA di

Kelas IV SD Negeri 26 Padang Tae.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dikemukakan di atas,
maka rumusan masalah pada penelitian ini adalah “Bagaimanakah

peningkatan hasil belajar IPA melalui pendekatan Keterampilan proses di

kelas 1V SDN 26 Padang Tae Kecamatan Sutera Pesisir Selatan? Pernyataan

tersebut dapat dirincikan sebagai berikut :

1. Bagaimanakah rencana pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar
IPA melalui pendekatan keterampilan proses di kelas IV SD Negeri 26
Padang Tae?

2. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran IPA dengan menggunakan

keterampilan proses di kelas IV SD Negeri 26 Padang Tae?
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3. Bagaimanakah hasil belajar IPA melalui pendekatan keterampilan proses

di kelas IV SD Negeri 26 Padang Tae.

C. Tujuan Penelitian
Secara umum, penelitian ini  bertujuan untuk mendeskripsikan
peningkatan hasil belajar IPA melalui pendekatan keterampilan proses di kelas
IV SDN 26 Padang Tae :
1. Rencana pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar IPA dengan
pendekatan keterampilan proses di kelas 1V SD Negeri 26 Padang Tae
2. Pelaksanaan pendekatan keterampilan proses untuk meningkatkan hasil
belajar IPA di kelas IV SD Negeri 26 Padang Tae
3. Hasil belajar IPA dengan penerapan keterampilan proses kelas IV SD

Negeri 26 Padang Tae.

D. Manfaat Penelitian

Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi dalam pembelajaran IPA di Sekolah Dasar (SD). Secara praktis
hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dalam meningkatkan
pembelajaran IPA terutama :

1. Bagi peneliti, diharapkan bermanfaat sebagai masukan pengetahuan dalam
melaksanakan pembelajaran IPA untuk meningkatkan hasil belajar IPA
siswa dengan penerapan pendekatan keterampilan proses.

2. Bagi guru, sebagai pedoman dalam melaksanakan pembelajaran IPA
melalui penerapan pendekatan keterampilan proses di Sekolah Dasar

3. Bagi sekolah, dengan penerapan pendekatan keterampilan proses dapat

menjadikan sekolah sebagai tempat belajar yang menyenangkan.
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BAB |1

KAJIAN TEORI DAN KERANGKA TEORI

A. Kajian Teori
1. Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan tolak ukur untuk melihat keberhasilan
siswa dalam menguasai materi pelajaran yang disampaikan selama proses
pembelajaran. Seperti yang dikemukakan Oemar (2008:2) “Hasil belajar
adalah tingkah laku yang timbul, misalnya dari tidak tahu menjadi tahu,
timbul pertanyaan baru, perubahan dalam tahap kebiasaan, keterampilan,
kesanggupan menghargai, perkembangan sifat social, emosional dan
pertumbuhan jasmani”. Hal ini akan ditentukan dengan terjadinya
perubahan tingkah laku pada siswa setelah proses pembelajaran berakhir.
Selanjutnya menurut Sumiati (2007:38) hasil belajar adalah “perubahan
prilaku”. Perilaku ini mencakup pengetahuan, keterampilan, sikap,
kemampuan berfikir, penghargaan terhadap sesuatu, minat dan sebagainya.

Berdasarkan pendapat yang dipaparkan, hasil belajar dapat dilihat
dari kemampuan siswa dalam mengingat pelajaran yang telah disampaikan
selama proses pembelajaran dan bagaimana siswa tersebut bisa
menerapkannya serta mampu memecahkan masalah yang timbul sesuai
dengan hasil belajar, Bloom (dalam Slameto, 1988:146) membagi hasil
belajar dalam tiga ranah yaitu “ranah kognitif, ranah efektif dan ranah
psikomotor”. Selanjutnya Gagne (dalam Slameto, 1988:165) berpendapat
bahwa hasil belajar mencakup lima kemampuan yaitu “(a) kemampuan

7
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intelektual, (b) strategi kognitif, (c) informasi verbal, (d) keterampilan
motoris dan (c) sikap.

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan hasil belajar
terdiri dari tiga ranah yaitu, ranah kognitif, ranah efektif dan ranah
psikomotor. Dalam penelitian yang akan dilakukan ini, hasil belajar
merupakan perubahan tingkah laku diri siswa, meliputi pengetahuan,
keterampilan, dan sikap yang merupakan hasil dari aktifitas belajar yang
ditujukan didalam bentuk angka, huruf atau kata-kata.

2. Hakekat llmu Pengetahuan Alam
a. Pengertian llmu Pengetahuan Alam

Banyak sekali pengertian IImu Pengetahuan Alam (IPA) yang
telah dikemukakan oleh para ahli. Mujadi (1995:30) menyatakan
bahwa “IPA adalah ilmu yang mempelajari tentang peristiwa-peristiwa
alam itu kita perlu mengamati peristiwa-peristiwa itu, dan kemudian
melakukan eksperimen yang berkaitan dengan peristiwa-peristiwa itu.”

IPA membahas tentang gejala-gejala alam yang disusun secara
sistematis yang didasarkan pada hasil percobaan dan pengamatan yang
dilakukan oleh manusia. Hal ini sebagaimana dikemukakan oleh
Powler (dalam Wina, (1992:122) bahwa “IPA merupakan ilmu yang
berhubungan dengan gejala-gejala alam dan kebendaan yang sistematis
yang tersusun secara teratur, berlaku umum yang berupa kumpulan dan
hasil observasi dan eksperimen”. Hal ini juga sejalan dengan

Depdiknas (2004:36) menyatakan bahwa “IPA merupakan cara
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mencari tahu tentang alam semesta secara sistematis untuk menguasai
pengetahuan, fakta-fakta, konsep-konsep, prinsip-prinsip, proses
penemuan dan memiliki sikap ilmiah”.

Jadi dapat disimpulkan bahwa IPA merupakan ilmu yang
mempelajari tentang peristiwa alam melalui kegiatan mengamati dan
melakukan eksperimen yang disusun secara sistematis sehingga dapat
dipahami dengan jelas konsep-konsep yang terkandung di dalamnya.

b. Tujuan dan Fungsi IPA di SD

Suatu mata pelajaran memiliki tujuan yang harus dicapai.
Begitu juga dengan pembelajaran IPA. BNSP (2006:484) memaparkan
bahwa mata pelajaran IPA di SD bertujuan agar peserta didik memiliki
kemampuan sebagai berikut :

(1) Memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Yang
Maha Esa berdasarkan keberadaan, keindahan dan keteraturan
alam ciptaa-Nya. (2) Mengembangkan pengetahuan dan
pemahaman konsep-konsep IPA yang bermanfaat dan dapat
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. (3) Mengembangkan
rasa ingin tahu, sikap positif dan kesadaran tentang adanya
hubungan yang saling mempengaruhi antara IPA, lingkungan,
teknologi dan masyarakat. (4) Mengembangkan keterampilan
proses untuk menyelidiki alam sekitar, memecahkan masalah
dan membuat keputusan. 5) Meningkatkan kesadaran untuk
berperan serta dalam memelihara, menjaga dan melestarikan
lingkungan alam. (6) Meningkatkan kesadaran untuk
menghargai alam dan segala keteraturannya sebagai salah satu
ciptaan Tuhan. (7) Memperoleh bekal pengetahuan, konsep dan
keterampilan IPA sebagai dasar untuk melanjutkan pendidikan
ke SMP.

Jadi mata pelajaran IPA di SD tujuannya tidak hanya untuk
mengembangkan pengetahuan dan pengembangan konsep IPA saja,

tetapi juga mencakup pengembangan keterampilan proses dan
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kesadaran serta keyakinan terhadap Tuhan Yang Maha Esa. Kemudian
Depdikbud (2006:3) juga menyebutkan fungsi pengajaran IPA sebagai
berikut :

(1) Mengenal dan memupuk rasa cinta terhdap alam sekitar,
sehingga menimbulkan rasa cinta dan kagum pencipta-Nya, (2)
Mengembangkan kemampuan dalam memelihara dan
memanfaatkan lingkungan secara bijaksana serta menyadari
kebesaran Tuhan Yang Maha Pencipta. (3) Mengembangkan
gagasan, keterampilan dan sikap yang berguna untuk
meningkatkan kualitas kehidupan sehari-hari. (4) Menanamkan
sikap ilmiah dan nilai positif melalui proses IPA di dalam
memecahkan masalah yang dihadapi dalam kehidupan sehari-
hari.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa ruang
lingkup bahan kajian IPA di SD meliputi empat aspek yaitu, makhluk
hidup dan proses kehidupan, benda/materi, energi dan perubahannya
serta bumi dan alam semesta.

c. Ruang Lingkup IPA

Ruang lingkup IPA adalah yang berhubungan dengan
kehidupan sehari-hari dan yang ada di lingkungan sekitar, mulai dari
fenomena alam sampai gejala terbentuknya suatu benda. Adapun ruang
lingkup bahan kajian IPA untuk SD/MI menurut Depdiknas
(2006:485) meliputi aspek-aspek berikut:

(1) Makhluk hidup dan proses kehidupan, yaitu manusia,

hewan, hewan dan interaksinya dengan lingkungan, serta

kesehatan. (2) benda/materi, sifat-sifat dan kegunaannya
meliputi cair, padat, dan gas. (3) energi dan perubahannya
meliputi: gaya, bunyi, panas, magnet, listrik, cahaya dan

pesawat sederhana. (4) bumi dan alam semesta meliputi: tanah,
bumi, tata surya, dan benda-benda langit lainnya.
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Pendapat ini juga dipertegas oleh Muslichah (2006:24) yang
menyatakan bahwa:

Ruang lingkup pembelajaran IPA di SD meliputi: (1) makhluk
hidup dan proses kehidupan , yaitu manusia, hewan, tumbuhan
dan interaksinya dengan lingkungan serta kesehatan, (2)
benda/materi, sifat-sifat dan kegunaanya, meliputi; benda padat,
cair dan gas, (3) energi dan perubahannya, meliputi; gaya,
bunyi, panas, magnet, listrik, cahaya dan pesawat sederhana, (4)
bumi dan alam semesta, meliputi; tanah, bumi, tata surya dan
benda-benda langit lainnya.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa ruang
lingkup IPA untuk SD/MI adalah makhluk hidup dan proses
kehidupannya yaitu manusia, hewan dan tumbuhan, sifat-sifat dan
kegunaan benda/materi, energi dan perubahannya, serta bumi dan alam
semesta. Lebih khusus peneliti mengambil salah satu ruang lingkup
IPA tentang perubahan tumbuhan.

d. Materi Pembelajaran IPA

Hariyanto (2004:58) mengatakan “ bagian-bagian akar atau
struktur akar terdiri dari (1) pangkal akar, (2) batang akar, (3) cabang
akar, (4) rambut akar dan (5) ujung akar”. Menurut Rosa (2006:43)
rambut akar berfungsi” untuk jalan masuk air dan mineral dari dalam
tanah. Sedangkan tudung akar yang terdapat dalam ujung akar gunanya
untuk melindungi akar pada waktu menembus tanah”.

Menurut Haryanto (2004:60) Pembagian akar adalah:

Akar serabut dan akar tunggang. Akar serabut terdiri dari (a)

bentuk seperti serabut, (b) bagian ujung dan pangkal akar

berukuran hampir sama besar, (c) semua bagian akar keluar dari

pangkal batang, (d) akar juga berabang tetapi ukuran
percabangannya tidak terlalu berbeda dan (e) akar serabut
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dimiliki oleh tumbuhan biji berkeping satu. Sedangkan akar
tugngan dan ciri-cirinya (a) memiliki akar pokok, (b) akar pokok
bercabang-cabang menjadi bagian akar yang lebih kecil, (c)
perbedaan ukuran antara akar pokok dan akar cabang sangat
nyata, (d) akar tunggan dimiliki oleh tumbuhan berkeping dua
dan (e) tumbuhan dikotil tidak berakar tunggan jika ditanam
dnegan cara stek.

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa akar berfungsi
untuk menyerap air dan zat hara, memperkokoh tumbuhan dan
menjadi alat pernapasan.

e. Prinsip-prinsip Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar

IPA merupakan bagian dari kehidupan manusia, sehingga
pembelajaran IPA merupakan interaksi antara siswa dengan
lingkungan kehidupannya. Oleh karena itu dalam pembelajaran IPA
ditekankan agar berorientasi pada siswa, peran guru yang utama dalam
pembelajaran adalah sebagai fasilitator. Mengingat hakikat IPA yang
selain sebagai produk juga sebagai proses, maka guru berkewajiban
untuk menyediakan wahana untuk meningkatkan pengalaman belajar
siswa guna pencapaian tujuan pembelajaran IPA tersebut.

Maslichah (2006:24) mengemukakan bahwa “Prinsip-prinsip
dalam pembelajaran Sains/IPA adalah: (1) empat pilar pendidikan
global, (learning to know, learning to do, learning to be, learnins to
live together), (2) inkuiri, (3) konstrutivistik, (4) salingtemas (sains-
lingkungan-teknologi-masyarakat), (5) pemecahan masalah, (6)
pembelajaran bermuatan nilai, (7) pakem (pembelajaran, aktif, kreatif,
efektif dan menyenangkan)”.

Sedangkan menurut Depdiknas (2004:36) mengatakan ”

pembelajaran IPA merupakan cara mencari tahun tentang alam secara
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sistematis untuk menguasai pengetahuan, fakta-fakta, konsep-konsep,
prinsip-prinsip proses penemuan dan memiliki sikap ilmiah.

Berdasarkan pendapat di atas dapat ditarik simpulan bahwa
prinsip pembelajaran sains adalah melibatkan siswa secara aktif untuk
bisa mengetahui dan mengalami secara langsung proses pemecahan
masalah yang mereka temukan dalam kehidupan sehari-hari

3. Pendekatan Keterampilan Proses
a. Pengertian Pendekatan Keterampilan Proses
Dalam penggunaan pendekatan keterampilan proses, guru
diharapkan memahami hal-hal yang dapat mendukung keberhasilan
belajar. Syamsul (dalam Samana 1992:111) mengemukakan pengertian
pendekatan keterampilan proses sebagai berikut:

Pendekatan keterampilan proses adalah cara memandang siswa
sebagai manusia seutuhnya, yang ditedemahkan dalam kegiatan
proses pembelajaran yang memperhatikan perkembangan
pengetahuan, nilai hidup, serta sikap, perasaan serta
keterampilan sebagai satuan (baik sebagai tujuan maupun
sekaligus bentuk pelatihan), yang alchirnya semua proses
pembelajaran dan hasilnya tersebut tampak dalam kreatifitas.

Selanjutnya Oemar (2008:149) juga menyatakan tentang
keterampilan proses yaitu:

Pendekatan keterampilan proses ialah pendekatan pembelajaran
yang bertujuan mengembangkan sejumlah kemampuan fisik dan
mental' sebagai dasar untuk mengembangkan kemampuan yang
lebih tinggi pada diri siswa, yang menitik beratkan pada aktivitas
dan kreatifitas siswa untuk mengembangkan kemampuan fisik
dan mental yang sudah dimilikinya ketingkat yang lebih tinggi
dalam memproseskan perolehan belajarnya.

Dipertegas oleh Azhar (1993:29) bahwa “Pendekatan keterampilan

proses merupakan pendekatan belajar dengan mengemukakan
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keterampilan-keterampilan memproseskan perolehan, anak akan
mampu menemukan dan mengembangkan sendiri fakta dan konsep
serta menumbuhkan dan mengembangkan sikap dan nilai yang
dituntut”.

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa
pendekatan keterampilan proses adalah pendekatan pembelajaran yang
menekankan pada perkembangan pengetahuan dan keterampilan yang
ada pada diri siswa, sehingga mereka mampu memperoleh informasi
barn yang bermanfaat.

b. Tujuan Pendekatan Keterampilan Proses

Dalam pelaksanaan pendekatan keterampilan proses siswa
dituntut untuk dapat mengembangkan kemampuan dan keterampilan
yang dapat membuat siswa tersebut mengalami sendiri peristiwa
belajar. Uzer (1993:78) menyatakan tujuan pendekatan keterampilan
proses adalah :

(1) Memberikan motivasi belajar kepada siswa karena dalam
keterampilan proses ini siswa dapat dipicu untuk berpartisipasi
secara aktif dalam belajar, (2) untuk lebih mendalami konsep,
pengertian, dan fakta yang dipelajari siswa karena pada
hakekatnya siswa sendiri yang mencari dan menemukan konsep
tersebut, (3) untuk mengembangkan pengetahuan (eori dan
kenyataan hidup dimasyarakat sehingga antara teori dengan
kenyataan hidup akan serasi, (4) sebagai persiapan dan latihan
dalam menghadapi kenyataan hidup dimasyarakat sebab siswa
telah dilatih untuk berfikir logis dalam memecahkan masalah, (5)
mengembangkan sikap percaya diri, bertanggung jawab, dan rasa
setia kawanan sosial dalam menghadapi berbagai permasalahan
hidup. Sedangkan lingkup kegiatan pendekatan keterampilan
proses ini bertitik tolak pada kemampuan fisik dan mental yang
mendasar sesuai dengan apa yang ada pada diri siswa.
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Senada dengan itu Sugandi (2006:2) juga mengemukakan
“tujuan pembelajaran IPA dengan menggunakan pendekatan
keterampilan proses adalah untuk meningkatkan keterampilan
berfikir siswa, sehingga siswa bukan hanya mampu dan terampil dalam
bidang psikomotorik, melainkan juga bukan sekedar ahli menghafal”.

Dari beberapa pendapat di atas, dapat diketahui dalam
pendekatan keterampilan proses guru hendaknya memberikan motivasi
dan memperdalam pengetahuan dasar yang ada pada diri siswa sesuai
dengan berbagai kegiatan-kegiatan yang dapat dilakukannya, sehingga
dapat meningkatkan hasil belajar yang lebih balk dan optimal.

c. Azas Pelaksanaan Pendekatan Keterampilan Proses

Dalam pelaksanaan pendekatan keterampilan proses perlu
diperhatikan beberapa azaz pendekatan keterampilan proses. Sebagai
mans yang dikemukakan oleh Azhar (1993:81) azas-azas pendekatan
keterampilan proses yaitu:

(1) Harus sesuai dan berpedoman pada tujuan kurikuler clan

instruksional pengajaran, (2) Berasumsi bahwa semua siswa

memiliki potensi sesuai dengan kodratnya, (3) Memberi
kesempatan, penghargaan, dan motivasi kepada siswa untuk
berpendapat, berfikir, dan merasakan, (4) Sistim, pembinaannya
haras berdasarkan pengalaman belajar siswa, (5) Perlu
diupayakan pembinaan mengarah pada kemampuan siswa untuk

mengelolah hasil temuannya, (6) Berpegang pada prinsip Tut
wuri Handayani.

Diperjelas lagi oleh Sugandi (2006:1) “pendekatan keterampila
proses diharapkan siswa dapat mengalami sendiri tentang materi yang
disampaikan dengan berinteraksi langsung dengan objek nyata atau

sebenarnya sehingga siswa dapat membuat kesimpulan sendiri”.
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Dari beberapa pendapat di atas, hal-hal yang perlu diperhatikan
dalam pelaksanaan pendekatan keterampilan proses adalah guru hares
berpedoman pada tujuan kurikuler dan instruksional serta memberikan
kesempatan siswa untuk melakukan penemuan sendiri sehingga dapat
mengembangkan  keterampilan-keterampilan atau  kemampuan-
kemampuan yang ada pada diri siswa.

d. Keterampilan yang dilakukan dalam Pendekatan Keterampilan
Proses

Adapun keterampilan yang dilakukan dengan menggunakan
pendekatan keterampilan proses dalam pembelajaran IPA menurut
Funk (dalam Dimyati 2006:140) adalah :

Keterampilan dalam pendekatan keterampilan proses terdiri dari

keterampilan dasar yang terdiri dari mengobservasi, me-

rigklasifikasi, memprediksi, mengukur, menyimpulkan dan
mengkomunikasikan, dan keterampilan terintegrasi terdiri dari
mengidentifikasi variabel, membuat tabulasi data, menyajikan

dan mengolah data, menganalisa penelitian, menyusun hipotesis,
merancang penelitian, dan melaksanakan eksperimen.

Sejumlah keterampilan proses yang dikemukakan oleh Funk,
dapat dikelompokkan menjadi tujuh keterampilan proses, yang akan
dijelaskan pada pembahasan berikut ini:

1) Mengamati, kegiatan mengamati siswa belajar tentang dunia
sekitar secara fantastik. Manusia mengamati objek dan fenomena
alam dengan panca indera. Keterampilan mengamati merupakan
keterampilan paling dasar dalam prose memperoleh ilmu
pengetahuan serta merupakan hal yang paling penting untuk

mengembangkan keterampilan proses yang lain. Melalui observasi
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siswa dapat mengumpulkan data tentang tanggapannya. Pada
bagian ini dikemukakan kata kerja operasional yaitu melihat,
mendengar, merasa, meraba, mencicipi, mengecap, menyimak,
mengukur, dan membaca.

2) Kilasifikasi (menggolongkan), merupakan keterampilan proses
untuk memilah berbagai objek peristiwa berdasarkan sifat
khususnya, sehinga didapatkan golongan sejenis dari objek yang
dimaksud. Pada bagian ini dikemukakan kata kerja operasional
yaitu  mencari  persamaan, menyamakan, = membedakan,
membandingkan, mengontrasikan  dan  mencari  dasar
penggolongan.

3) Mengukur, pada kegiatan ini siswa melakukan pengukuran dan
membandingkan perubahan suatu benda terhadap benda yang lain.

4) Meramalkan (prediksi), untuk memprediksi suatu objek atau
peristiva maka dapat dilakukan dengan memperhitungkan
penentuan  secara tepat perilaku terhadap lingkungan.
Memprediksi dapat diartikan sebagai mangantisipasi segala hal
yang akan tedadi pada waktu yang akan datang, berdasarkan
perkiraan pada pola tertentu, atau hubungan antara fakta, konsep,
dan prinsip dalam ilmu pengetabuan. Pada bagian ini
dikemukakan bentuk kata kerja operasional yaitu mengantisipasi
berdasarkan kecendrungan, pola atau hubungan antar data atau

infonnasi.
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5) Melakukan penelitian dapat diartikan sebagai suatu kegiatan untuk
mendeskripsikan fariabel yang dimanipulasi dan direspon dalam
penelitian secara operasional. Contoh kegiatan yang tercakup
adalah mengenali masalah, merumuskan masalah, menyusun
hipotesis, dan memilih alat Pada bagian ini dikemukakan bentuk
kata kerja operasioanl yaitu menentukan masalah/objek yang akan
diteliti, menentukan tujuan penelitian, menentukan ruang lingkup
penelitian, menentukan sumber data, alat, bahan, dan sumber
kepustakaan, menentukan cara penelitian. Menarik kesimpulan,
setelah siswa melakukan eksperimen siswa menyimpulkan hasil
dari percobaan yang dilakukan. Kesimpulan tersebut merupakan
konsep yang perlu dimanfaatkan.

6) Mengkomunikasikan dapat diartikan menyampaikan dan
memperoleh fakta, konsep, dan prinsip ilmu pengetahuan, dalam
bentuk suara, fiscal, atau audio visual, pada bagian ini
dikemukakan bentuk kata kerja operasional yaitu berdiskusi,
mendeklamasikan, mendramakan, bertanya, merenungkan,
meragakan, mengungkapkan,pelaporkan (dalam bentuk lisan,
tulisan, gerak atau penampilan).

4. Penggunaan Pendekatan Keterampilan Proses Pada Materi
Struktur Akar dan Fungsinya
1) Mengamati . siswa melakukan  proses pengamatan dan

mengumpulkan data atau informasi melalui
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penerapan dengan indera. Contohnya dalam proses
pembelajaran siswa mengamati jenis akar tunggang
dan serabut.

2) Mengkiasifikasi: (menggolongkan): siswa menggolongkan benda,
kenyataan , konsep, nilai, atau kepentingan tertentu.
Untuk membuat penggolongan perlu ditinjau
persamaan dan perbedaan antara benda, kenyataan
atau konsep sebagai dasar penggolongan.
Contohnya siswa mengklasifikasikan tumbuhan
yang berakar serabut dan berakar tunggang.

3) Pengukuran (membandingkan) : siswa melakukan perbandingan
terhadap satu benda dengan benda yang lainnya dan
dilanjutkan ~ dengan  benda-benda  berikutnya.
Contonhya dalam proses pembelajaran siswa
membandingkan jenis akar tunggang dan akar
serabut.

4) Meramalkan (memprediksikan): siswa menyimpulkan suatu hal yang
akan terjadi pada waktu yang akan datang
berdasarkan perkiraan atas kecendrungan atau
pola tertentu atau hubungan antar data atau
informasi yang ditemukan. Contohnya siswa
dalam proses pembelajaran  memprediksikan

tanaman yang diamati apakah termasuk kepada
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tanaman yang memiliki akar tunggang atau serabut.
5) Eksperimen. (melakukan perubahan): siswa melakukan percobaannya
membuktikan atas apa yang telah diramalkan.
Contohnya siswa melakukan percobaan untuk
mengungkap apakah tanaman vyang diamati
memiliki akar tunggang, atau berakar serabut.

6) Menyimpulkan: siswa menyimpulkan hasil percobaan yang telah
dilakukan. Contohnya siswa menyimpulkan bahwa
mangga berakar tunggang dan padi berakar serabut.

7) Mengkomunikasikan: siswa melaporkan hasil percobaan kepacla orang
lain dalam bentuk tulisan, gambar, gerak, tindakan,
atau penampilan. Dalam hal ini masing-masing
perwakilan kelompok melaporkan hasil diskusinya
ke depan kelas secara. Bergantian

B. Kerangka Teori

Penggunaan pendekatan dalam pembelajaran sangat berpengaruh
terhadap hasil belajar yang diperoleh, semakin tepat pendekatan yang
digunakan pads saat pembelajaran maka hasil belajar yang diperoleh akan
maksimal. Salah sate pendekatan yang dapat digunakan yaitu pendekatan
keterampilan proses, yang bertujuan untuk menumbuhkan kemampuan
berfikir, bekerja dan bersikap ilmiah serta mengkomunikasikannya sebagai
aspek penting kecakapan hidup.

Proses pembelajaran hendaknya selalu mengikutkan siswa secara
aktif, guns mengembangkan kemampuan-kemampuan siswa. antara lain:

kemampuan mengamati, mengidentifikasikan, mengukur, memprediksikan,
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dan melaksanakan penelitian/eksperimen, menyimpulkan serta

mepgkomunikasikan hasil penemuannya. Pada penelitian ini penulis

menekankan tahapan proses pembelajaran dengan menngunakan teori Funk

(dalam Dimyati 2006:140).

Saat pembelajaran belangsung siswa akan melakukan tujuh
keterampilan dalam pendekatan keterampilan proses yaitu:

1. Mengklasifikasi  (menggolongkan): siswa menggolongkan benda,
kenyataan , konsep, nilai, atau kepentingan tertentu. Untuk membuat
penggolongan perlu ditinjau persamaan dan perbedaan antara benda,
kenyataan atau konsep sebagai dasar penggolongan.

2. Pengukuran (membandingkan) : siswa melakukan perbandingan terhadap
satu benda dengan benda yang lainnya dan dilanjutkan dengan benda-
benda berikutnya.

3. Meramalkan (memprediksikan): siswa menyimpulkan suatu hal yang akan
terjadi pada waktu yang akan datang berdasarkan perkiraan atas
kecendrungan atau pola tertentu atau hubungan antar data atau informasi
yang ditemukan.

3. Eksperimen (melakukan perubahan): siswa melakukan percobaannya
membuktikan atas apa yang telah diramalkan.

4. Monyimpulkan: siswa menyimpulkan hasil percobaan yang telah
dilakukan.

5. Mengkomunikasikan: siswa melaporkan hasil percobaan kepada
orang lain dalam bentuk tulisan, gambar, gerak, tindakan, atau
penampilan.

Kerangka teori ini dapat diringkaskan pada ba%an kerangka

teorisebagai berikut :
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BAGAN KERANGKA TEORI

Pembelajaran IPA dengan Menggunakan
Pendekatan Keterampilan Proses

Langkah-langkah pendekatan keterampilan proses
Mengamati

Mengklasifikasi

Membandingkan

Meramalkan

Eksperimen

Menyimpulkan

N oo o M w Dd e

Mengkomunikasikan

Hasilnya dapat meningkatkan pembelajaran IPA di
kelas IV SDN 26 Padang Tae Kecamatan Suter

Pesisir Selatan

Menurut Funk (Dalam Dimyati 2006:140)
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BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini dipaparkan simpulan dan saran yang berkaitan dengan
peningkatan pembelajaran IPA dengan menggunakan pendekatan keterampilan
proses di SDN 26 Padang Tae. Simpulan dan saran penulis sajikan sebagai
berikut:

A. Simpulan
Dari paparan data dan hasil penelitian dart pembahasan dalam Bab 1V,

simpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk membuat perencanaan pembelajaran struktur akar dan fungsinya
dengan menggunakan pendekatan keterampilan proses, peneliti mengikuti
langkah-langkah pendekatan keterampilan proses dan menggunakan alat,
media, metode pembelajaran untuk menciptakan aktifitas belajar yang
menyenangkan sehingga dapat meningkatkan pembelajaran IPA siswa-

2. Dalam pelaksanaan pembelajaran struktur akar dan fungsinya harus
berdasarkan pada perencanaan pembelajaran yang disusun dengan
menggunakan pendekatan keterampilan proses, yang dilaksanakan pada
siklus | dan siklus 11

3. Penggunaan pendekatan keterampilan proses dalam materi akar dan
fungsinya di kelas, IV SDN 26 Padang Tae, dapat meningkatkan
pembelajaran IPA. Hal ini dapat dilihat dari hasil belajar siklus Il lebih
tinggi dari pada hasil belajar siklus | yaitu 72 meningkat menjadi 77.

Pembelajaran akar dan fungsinya di kelas IV SDN 26 Padang Tae dengan

84
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menggunakan pendekatan keterampilan proses dapat meningkatkan
pembelajaran IPA siswa.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan yang telah diperoleh dalam penelitian ini, maka

disarankan kepada:

1. Untuk guru, agar bisa menerapkan penggunaan pendekatan keterampilan
proses ini dalam pembelajaran IPA, khususnya materi tentang struktur
akar dan fungsinya. Di mana dengan menggunakan pendekatan ini terbukti
dapat meningkatkan hasil belajar IPA siswa.

2. Untuk guru, hendaknya mampu melibatkan seluruh siswa untuk aktif
dalam pembelajaran terutama dalam kegiatan diskusi kelompok sehingga
dapat meningkatakan pengetahuan dan keterampilan siswa dalam
memahami materi yang sedang dipelajari.

3. Untuk guru, agar dapat mencobakan dan menerapkan pendekatan yang
melibatkan siswa aktif dalam pembelajaran dan meninggalkan pendekatan
lama (konvensional) dengan tujuan agar siswa dapat tertarik untuk

mengikuti pembelajaran yang diberikan.
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